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TATO SEBAGAI SEBUAH MEDIA KOMUNIKASI NON
VERBAL SUKU DAYAK BAHAU

M ar cellina Eka Pradital

Abstrak

This article analyze the interpretation and analythe sign of Dayak
Bahau Tattoos through semiotic studies. This sisidyresearch method that uses
semiotic research is research that seeks to ingtgmt or define an object
through the study of signs or semiotic by usingttehod of C.S Pierce. As the
primary analysis, the data are present by usingmamy and secondary data
through interviews, articles about tattoos DayakhBa, books and internet, then
data analysis techniques used in this study is demaof triangular triadic by C.S
Pierce.

This results of this study indicate that Tattoaw Media Non-Verbal
Communication Dayak Bahau to this day continuegrmvth and gradually
shifting cultural meaning. Now the user tattoo aslonger a bloody Dayak Bahau
course, but outside of that tribe. Even now thenphgenon typical of Dayak
Bahau tattoo has worldwide so that the foreign stygitattooed their bodies with
carvings typical Dayak Bahau. Relation to non-véd@@mmunication is certainly
very visible with the various findings of fact tlsice ancient times tattoos are
used as a medium of non-verbal communication byptyeak Bahau community
and even as a symbol of their indetity.

Kata kunci : Communication semiotic, tattoo, non-verbal commation, C.S
Pierce

Pendahuluan

Nilai dari suatu symbol atau bahasa Non-Verbal ydigginakan oleh
berbagai suku dan adat istiadat masyarakat Indmsefak zaman nenek moyang,
yang bahkan sampai sekarang masih banyak untukagipedan dipahami
kembali makna dan artinya. Ragam budaya membuayarasat harus lebih
mengenal dan memahami masing-masing suku budaya@rbenikasi secara
Non-Verbal melalui media yang berbeda-beda, baklesnmgan media yang relatif
sama pun terkadang memiliki makna, serta penyampeisan yang berbeda.
Salah satu media komunikasi Non-Verbal yang unik @narik adalah seni ukir
badan (tato). TATO atau seni rajah tubuh dari masanasa terus mengalami
perubahan nilai. Menurut James Cook dalam ekspsdigli tahun 1769 terdapat
beberapa seni rajah tubuh tradisional di dunidauygiberia(300 SM),Inggris (54
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SM), Indian Haida di Amerika suku-suku diEskimg Hawai, dan kepulauan
Marquesas Budaya rajah ini juga ditemukan pada sifapa Nuidikepulauan
Easter sukuMaori di Selandia Baru. Di Indonesia, seni tato sudatuthi dalam
tradisi masyarakat ratusan tahun lalu. Ketika tatp adalah simbolistis atas
makna tertentu. Dalam catatan Ady Rosa(48 tahurgeDaseni rupa Jakarta,
Universitas Negeri Padang, Sumatra Barat, oranganan sudah mentato badan
sejak kedatangan mereka ke pantai Barat Sumattain Sdentawai, tato juga
terdapat pada suku Dayak di Kalimantan, dan sukab@uli Sumatra Barat. Seni
Tato khas suku Dayak merupakan suatu tanda kebaaygng sangat bernilai
dan dimiliki oleh sebagian besar suku Dayak asin Bentu saja memiliki arti dan
makna tersendiri bagi suku tersebut.Secara umumgoberpendapat bahwa
kesenian adalah hasil ekspresi jiwa manusia akard&lean. Sebenarnya tidak
semua hasil karya seni dapat dinyatakan demikiarena ada karya seni yang
lebih mengutamakan pesan budaya yang mengandunogumsur sistem budaya
dari masyarakat yang bersangkutan.

Bagi masyarakat Dayak Kenya dan Dayak Kayan dirkafitan Timur,
banyaknya tato menggambarkan orang tersebut sugthnkengembara. Setiap
kampung memiliki motif tato yang berbeda, banyakrgho menandakan
pemiliknya sudah mengunjungi banyak kampung. Bexmeda dengan golongan
bangsawan yang mamakai tato, motif yang lazim urkalangan bangsawan
adalah burung enggang yakni burung endemik Kaliamapang dikeramatkan.
Ada pula tato yang dibuat di bagian paha. Bagimpptean Dayak memiliki tato
di bagian paha status sosialnya sangat tinggi d#saiya dilengkapi gelang di
bahagian bawah betis. Motif tato di bagian pahadiga juga menyerupai simbol
tato berbentuk muka harimau. Perbedaannya denganditadangan, ada garis
melintang pada betis yang dinamakan nang klinge $angat jarang ditemui di
bagian lutut. Meskipun demikian, ada juga tato apiban lutut pada lelaki dan
perempuan yang biasanya dibuat pada bagian akhioysgan tato di badan. Tato
yang dibuat di atas lutut dan melingkar hingga letisb menyerupai ular,
sebenarnya anjing jadi-jadian atau disebut tuangiogiasu.

Tato juga dapat menggambarkan status sosial seseceperti yang
dilakukan masyarakat suku Dayak Iban. Meski demik&etiap kampung suku
Dayak memiliki arti yang berbeda mengenai tatoababudaya Dayak, tato tidak
hanya digunakan untuk alasan estetika, tapi itlaadaagian dari tradisi, agama,
dan status sosial dan atau sebagai penghargaan ketaampuan khusus
seseorang. Tato juga diberikan kepada keluargajalegra Biasanya bentuk
motifnya burung ‘ENGGANG’. Jika pada jaman dahudiot hanya digunakan
sebagai pelengkap kebudayaan, kini tato sudah ateeng perubahan pesat.
Berbagai macam tema, mulai dari gambar, simbakaunlinisial sampai nama,
bahkan replika foto dituangkan pada bagian atas tuduh menjadi karya seni
yang cukup indah. Oleh karena itu kini tato punud@kan sebagai media
komunikasi secara non-verbal untuk menyampaikammakau pesan tertentu.
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Dari ragam suku Dayak peneliti mencoba menelitiuslayak Bahau.
Mereka menggunakan seni ukir badan tersebut selagaiuk pengenalan
identitas diri serta berkomunikasi terhadap sessuka Dayak Bahau. Seni ukir
badan atau Tato bagi mereka merupakan sebuahtédedéin media komunikasi
yang akan dengan mudah dimengerti oleh sesamasaikogga mereka tidak
perlu kesulitan lagi untuk berkomunikasi dalam @engaian pesan. Hal lain
yang menarik dalam suku Dayak Bahau ini adalahuedan ukiran tato yang
masing-masingnya berbeda. Ternyata perbedaan t¢jsgh mempengaruhi arti
serta makna yang berbeda pula. Di suku Dayak Bpaggunaan tato bukanlah
hal yang tabu lagi, sebab hampir semua kalangaggoeakan tato di beberapa
bagian tubuhnya. Penempatan tato pun mempengartihtéeata makna dari
keindahan seni rajah tubuh ini. Suku Dayak Bahauggenakan tato sebagai
media mereka dalam pengenalan suku budaya meng¢iassbagai identitas diri.

PEMBAHASAN
Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang meng@an pesan-
pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digamaktuk melukiskan semua
peristiwva komunikasi di luar kata-kata terucap dertulis. Secara teoritis
komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapaisdhkan. Namun dalam
kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini salinig jadenjalin, saling melengkapi
dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.
Meskipun secara teoritis, komunikasi nonverbal tdpasahkan dari komunikasi
verbal, dalam kenyataannya kedua jenis komunikasialin menjalin dalam
komunikasi tatap-muka sehari-hari. Dalam komunikgatan, rangsangan verbal
dan rangsangan nonverbal itu hampir selalu benarggdHersama-sama dalam
kombinasi. Misalnya, ketika anda mengatakan "tidédipa anda sadari anda
juga akan menggelengkan kepala pada saat yang seutia;tidak mengatakan
"tidak” terlebih dahulu lalu menggelengkan kepasigahnya. Kita memproses
kedua jenis rangsangan itu dengan cara serupaggehkita mudah terkecoh
untuk menekankan suatu perbedaan yang sebenadaiehakiki.

Tato

Kata tato art gallery pertama kali tercatat olelhagaban Barat dalam
ekspedisi James Cook pada 1769. TATO berasal daada Tahiti “tatau” yang
konon artinya tanda. Dalam bahasa Indonesia, hstdéo merupakan adaptasi,
tato disebut dengan istilahgjah”. Tatoadalah sebuah seni merajah tubuh dengan
berbagai macam tema, apakah itu gambar, simb@atutulisan bahkan replika
foto atau banyak lagi tema yang dituangkan pad@&abaagas kulit tubuh untuk
menjadi karya seni yang menurut si empunya tattabdsebuah sign kebanggaan
atau peringatan bermakna. Dan si pembuat, menjetu Skarya yang konon
dipamerkan dan dikoleksi sebagai handicap menujterkenalannya. Ada
beberapa alasan kenapa suku - suku kuno didunidbuosrtato, yaitu :
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i.  BangsaYunani: Sebagai tanda pengenal para anggota dari batkijen
mereka,alias mata-mata perang pada saat itu.Di nfuago menunjukan
pangkat dari si mata-mata tersebut.

ii. BangsaRomawi: Mereka memakai tato sebagai tanda bahwa seggibtan
berasal dari golongan budak, dan tato juga dirgg@hsetiap tubuh para
tahanannya.

iii.  Suku Maori(New Zealanyl: Membuat Tato berbentuk ukiran-ukiran spiral
pada wajah dan pantat. Menurut mereka, ini adaabat bagi keturunan
yang baik.

iv.  KepulauanSolomon: Tato ditorehkan di wajah perempuan sebagai ritus
untuk menandai tahapan baru dalam kehidupan mereka.

v.  SukuNuer(Sudan : Memakai Tato untuk menandai ritus inisiasi padak
laki-laki.

vi.  Sukulndian: Melukis tubuh dan mengukir kulit mereka untuknammbah
kecantikan atau menunjukkan status sosial tertentu.

Tiga Setia Gara, presenter acara Mata-Mata di RG@&kaligus
entertainer, mengaku memiliki tato di setengah luya, menilai tato adalah
sebuah identitas. Dia mengaku telah mentato tulaulsejak di bangku kelas 2
SMP (Sekolah Menengah Pertama). Awalnya, Tiga nidmiato kecil
dipunggung, yang kini dia “cover up” menjadi saysgsar. Setelah itu, dia terus
menambah tato di beberapa bagian tubuhnya. Kinabagunggung Tiga sudah
penuh tato, begitu juga dengan tangan kanan dey&irMenurut Tiga, tato yang
ada di tubuhnya merupakan gambar semua kejadiatingegang pantas
diabadikan. Gadis kelahiran 11 Februari 1988 iginnmembuktikan, bahwa
‘orang bertato’ bukan berarti preman. Tentu sajalkumembuktikan itu bukanlah
hal mudah, mengingat adat ketimuran masih begmtekeli Indonesia. Tentunya
hal ini semakin menjelaskan bahwa tato sebagaia$ementitas diri seseorang
pun mulai diakui, bahkan penyampaian pesan mefalmunikasi non-verbalnya
pun juga cukup terlihat yaitu mendefinisikan “ketieam”.

Semiotika

Semiotika berasal dari katédunani: semionyang berarti tanda dalam
pandangan Piliang (Piliang, 1998:262), penjelajemistika sebagai metode
kajian ke dalam berbagai cabang keilmuan ini dirkimigan karena ada
kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sediagai fenomena
bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan moddlapai wacana sosial.
Berdasarkan pandangan semiotika, bila seluruh gkakosial dapat dianggap
sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapatipagalahg sebagai tanda.
Hal ini dimungkinkan karena luasnya pengertian daital sendiri.

Teori semitoik Pragmatisme menurut C.S. Pierce
Bagi Pierce (Pateda, 2001:44), tants something which stands to
somebody for something in some respect or capacggsuatu yang digunakan
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agar tanda bisa berfungsi, oleh Pierce disgpatind Konsekuensinya, tanda
(sign ataurepresentamenselalu terdapat dalam hubungan triadic, yajound
object daninterpretant Atas dasar hubungan ini, Pierce mengadakan ikiasif
tanda. Tanda yang dikaitkan denggmound yaitu pengetahuan tentang sistem
tanda dalam suatu mayarakat dibaginya memjadiisign sinsign danlegisign
Berdasarkan objeknya, Pierce membagi tandaietas(ikon), index (indeks),
dan symbol (symbol). Berdasarkamterpretant tanda $ign, representamén
dibagi atagheme dicent signataudicisign danargument.Hal yang terpenting
dalam proses semiosis adalah bagaimana makna niercskebuah tanda ketika
tanda itu digunakan orang saat berkomunikasi. @onfaat seorang gadis
mengenakan rok mini, maka gadis itu sedang menghkikasikan mengenai
dirinya kepada orang lain yang bisa jadi memakreassbagai simbol keseksian.
Begitu pula ketika Nadia Saphira muncul di film GakStrowberi dengan akting
dan penampilan fisiknya yang memikat, para penobisa saja memaknainya
sebagai icon wanita muda cantik dan menggairahkan.

Kajian Semiotika dalam Seni Tato

Manusia hidup dalam semesta simbolik dan menggumaikabol dalam
kehidupan. Dalam kehidupan kita, tubuh merupakagiabadari materi yang
tampak, dapat dipandang dan diraba. Karena tubutupalan materi yang
tampak, maka tubuh dapat menjadi simbol nyata dgdanyampaian berbagai
pesan. Akibat dari simbolisasi tersebut maka twarg menjadi materi tersebut
menjadi sangat multiinterpretatif, bagi objek yamgnafsirkannya. Salah satu
contoh nyata yang menimbulkan multiinterpretagiadiap tubuh adalah tato. Ada
beberapa bentuk tato yang dapat dengan mudah diedgilui kajian semiotika,
misalnya motifrantai-rantai anjing, motif-motif @&rg, tanduk-tanduk binatang di
bagian lengan dan paha, dam motif-motif lingkarabetis atau pergelangan kaki
pada kaum perempuan merupakan tanda kedewasaamtasarbagi kaum laki-
laki tato merupakan tanda bahwa mereka sudah ragfelnegeri orang dan
telah melakukan sesuatu yang luar biasa, sepenhbmeuh musuh dalam
peperangan.

Penyajian Data
Peneliti menggunakan analisis semiotika dari Cka®anders Pierce
dalam hubungan segitiga meaningnya, yaitu:
Symbol

N

Indeks Ikon
Ikon adalah tanda yang mewakili sumber acuan metsbuah bentuk
replikasi, simulasi, imitasi, atau persamaan. Simbe bunyi adalah salah satu
contoh ikonisitas dalam bahasa, begitu pula dengaomatopoeia. Namun,
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ikonisitas dapat pula ditemukan dalam wilayah repméasi nonverbal — sebuah
foto mirip dengan sumber acuannya secara visugittb@ula dengan lukisan
pemandangan alam. Indeks adalah tanda yang mewgakiiber acuan dengan
cara menunjuk padanya atau mengaitkannya (secaplisek atau implisit)
dengan sumber acuan lain. Perwujudan indeksikalilamasuk jari yang
menunjuk, kata keterangan dan diagram yang dikeégagan nama peta. Simbol
adalah tanda yang mewakili objeknya melalui kesatzakatau persetujuan dalam
konteks spesifik. Dan simbolisme adalah hasil d@&sepakatan historis dan
sosial, persetujuan, atau fakta.

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini akan disajikan data yang diperdbein hasil penelitian
yaitu, gambaran umum suku Dayak, asal mayarakatalDall Kalimantan,
masyarakat Dayak pada masa kini, suku Dayak Baataudi suku Dayak Bahau,
kajian semiotika tato suku Dayak Bahau, pembahdaaranalisis kritis mengenai
tato suku Dayak serta komunikai non verbal sukuaRd&ahau melalui tato.

Asal Masyarakat Dayak di Kalimantan

Dayak atau Daya adalah suku-suku asli yang mendi&uiau
Kalimantan, lebih tepat lagi adalah yang memmilikdaya terrestrial (daratan,
bukan budaya maritime). Sebutan ini adalah sebutanm karena orang Daya
terdiri dari beragam budaya dan bahasa. Dalam satnpit, Dayak hanya
mengacu kepada suku Ngaju (rumpun Ot Danum) dinkaitan Tengah,
sedangkan arti yang luas suku Dayak terdiri das & rumpun suku. Suku Bukit
di Kalimantan Selatan dan Rumpun Iban diperkirak@rupakan suku Dayak
yang menyeberang dari pulau Sumatera. SedangkanMaloh di Kalimantan
Barat diperkirakan merupakan suku Dayak yang datanigoulau Sulawesi.

Masyar akat Dayak Pada Masa Kini

Dewasa ini suku bangsa Dayak terbagi dalam enarpunrbesar, yakni
Kenyah-Kayan-Bahau, Ot Danum, lban, Murut, Klemardan Punan. Keenam
rumpun itu terbagi lagi dalam kurang lebih 405 swimpun. Dengan sedikit
berbeda, Tjilik Riwut mengklasifikasikan merekaatal 7 kelompok besar yakni
Dayak Ngaju, Iban, Klemantan, Apu Kayan, Murut, &umdan Ot Danum. Dari
tujuh kelompok besar ini dibagi menjadi 18 sukuatekl, dari 18 suku sedatuk
terbagi lagi kedalam 405 suku kekeluargaan. DayaglajiN merupakan suku
Dayak terbesar dan terkemuka diantara semua sukog yada di
Kalimantan.Dayak Ngaju ini memiliki 4 suku sedatykkni Dayak Ngaju,
Maanyan, Dusun dan Lawangan (Riwut, 1993). Meskifgubagi dalam ratusan
sub rumpun, kelompok suku dayak memiliki kesamaiam-airi budaya yang
khas. Ciri-ciri tersebut menjadi faktor penentu kgba suatu subsuku di
Kalimantan dapat dimasukkan ke dalam kelompok Dayaiki-ciri tersebut
adalah rumah panjang, hasil budaya material sefgnibikar, mandau, sumpit,
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beliung (kampak); pandangan terhadap alam, matacapanan (system
perladangan), dan seni tari.

Suku Dayak Bahau

Dayak Bahau merupakan salah satu kelompok masyabsgmk yang
diduga merupakan pecahan dari Dayak Tunjung, yantlkelamaan menjadi
sebuah kelompok yang berbeda karena mengembanghkamddyannya sendiri.
Bahau merupakan salah satu kelompok orang Dayaklyamliam dalam wilayah
Kabupaten Kutai Propinsi Kalimantan Timur. Kelompuolsyarakat ini berdiam
di kecamatan Long Iram, bagian dari wilayah Kaboptéutai, Propinsi
Kalimantan Timur. Jumlah orang Bahau diwilayah fiiak dapat diketahui
dengan pasti.

Kini Dayak Bahau terbagi dalam tiga subkelompoknyd&ahau Modang,
Bahau Busang dan Bahau Saq. Ketika subkelompalajpét dibagi lagi menjadi
14 kelompok yang lebih kecil lagi (Melalatoa 1988). Masyarakat generasi tua
masih jelas ciri-ciri fisik kedayakannya sepertnadain tato dan telinga panjang.
Tradisi ini masih dapat dilihat pada suku Dayak y&n Bahau dan Kayan
(Maunati 2006:149).
Orang Bahau yang menetap di Muara Keba, pada dashemya sebagian kecil
saja dari kelompok Bahau keseluruhan yang menydtmarbagai kecamatan
dalam wilayah Kab. Kutai Kartanegara. Menurut letgegang hidup dikalangan
orang Bahau, nenek moyang mereka berasal dari 5Br@a di Brunai.Karena
ada peperangan dengan orang Iban, orang Bahau kempiddah menuju sungai
Kayan atau Apo Kayan dan sebagain lagi ke hulu kexha
Dengan alasan untuk mencari kehidupan yang lebkhbdederapa lama kemudian
sebagian dari mereka pindah lagi ke Long Merahgdansampai di sungai
Belayan Muara Keba pada tahun 1995. Menurut cepégalanan yang mereka
tempuh memakan waktu hingga dua hari dua malaragfsetmbongan yang
berimigrasi jumlahnya bervariasi, namun tidak kgraari 40 orang. Perjalanan
yang mereka tempuh, selain melalui hutan belanjaga disepanjang aliran
sungai hingga tidak jarang anggota rombongan yaegderita sakit. Selain
karena alasan diatas, berkembang juga cerita bpagpindahan orang Bahau ke
Muara Keba karena didaerah ini sejak tahun 1960adepenghasil emas yang
besar.

Tato di Suku Dayak Bahau

Tato bagi orang Dayak Bahau secara filosofis diknglan sebagai
lentera atau lampu penerang menuju surga layakm@yaad yang digunakan
zaman dulu untuk alat penerangan. Bagi merekamatapakan aspek spiritual
dan tidak dimaksudkan sebagai lambang “jagoan” rEepicitrakan selama
ini.Citra tato yang diidentikkan dengan kekerasatakangan ini menimbulkan
keprihatinan bagi Laurensius sebagai putera Dayako yang berkembang di
kalangan masyarakat luas dibuat dalam beragam ,nsefferti gambar wajah




eJournal llmu Komunikasi, Volume 1, Nomor 4, 2013: 1-15

orang, bunga, binatang, huruf, atau motif-motififai” seperti garis-garis hitam.
Motif-motif ini diminati oleh kelompok yang berbededa. Motif wajah
umumnya diminati kaum pria; motif bunga lebih bdnydipilih oleh wanita,
sementara wanita asing memilih tulisan nama pasayga Selain dibutuhkan
keteguhan niat, calon pemilik tato juga harus manafasa sakit saat jarum
menembus kulit. Itulah sebabnya orang yang ingimineat tato tidak boleh
setengah-setengah.

Kajian Semiotika Tato Suku Dayak Bahau

Dalam suku Dayak Bahau tato memiliki kajian serkeotyang terkadang
berbeda dengan interpretasi masyarakat luas deargjasebenarnya. Hal tersebut
dapat kita tinjau melalui analisis semiotik. Migaln tato motif song irang atau
tunas bambu oleh perempuan Dayak Bahau. Tato teérsefenyerupai motif-
motif song irang atau tunas bambu. Warna tatorsdghijauan tua cenderung
kehitaman karena dibuat dengan sari daun-daunams Jéan bentuknya
menyerupai ukiran motif song irang atau tunas bagang melingkar di seluruh
pergelangan tangan hingga telapak tangan. Penamgat@un hanya di sekitar
pergelangan tangan, namun adapula tato yang dihudtagian paha. Bagi
perempuan Dayak Bahau memiliki tato dibagian pahtus sosialnya sangat
tinggi dan biasanya dilengkapi gelang di bagiandiabetis. Motif tato di bagian
paha biasanya juga menyerupai silong lejau. Pedmgdadengan tato di bagian
tangan, ada garis melintang pada betis yang dinama&ng klinge. Simbol atau
lambang yang yang terdapat pada tato tersebuthadatgol bangsawan yang
telah melalui fase kedewasaan. Lalu adapula dat@m darlj memiliki warna
yang pada sebenarnya hijau kehitaman. Bentuknyyengpai tali beranyam dan
kurang lebih mirip seperti sarang laba-laba ataitaguPenempatannya di sekitar
lengan hingga ke bahu, hal ini disebabkan kareneamkni merupakan tali
beranyam yang saling terkait satu sama lainnyangghi tidak boleh putus.
Penggunanya adalah pemuda Dayak Bahau biasa, be&eang pejuang maupun
seorang keturunan bangsawan. la menggunakan tatmayam darlikarena
sangat menghargai adat budayanya dan memilikipasatuan terhadap manusia
Dayak lainnya. Jadi motdnyam darliini bermakna mempersatukan semua orang
Dayak, baik mereka yang berada di Serawak, Sababhifg dan di seluruh
pelosok pulau Kalimantan.

Oleh karena itulah hampir semua motif ragam hiagaRaang termasuk
dalam seni tato, saling berkaitan satu sama lam rdarupakan satu kesatuan
yang utuh; tidak ada yang putus. Sehingga simbiog yditimbulkan merupakan
simbol kesatuan dan persaudaraan antar manusiak Ddigganapun mereka
berada. Tato motifilap iran berwarna hitam, dan bentuknya menyerupai wajah
manusia dengan ukiran-ukiran di sekitarnya. Pentanpga biasanya hanya di
sekitar tangan atau betis. Tidak ada penempatasukhdari adat istiadat suku
Dayak, hanya kebanyakan manusia Dayak Bahau meakannya di sekitar
tangan atau betisnya. Penggunanya juga hanya ra#ayasiasa dan biasanya
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hanya kaum pria, jarang ada kaum wanita yang manggumakan motif seperti
itu. Ulap iran dapat digambarkan seperti bentuk wajah dengan tsanbakiran-
ukiran Arti dan makna yang terdapat pada tatap iran ini mewakili segala
sesuatu yang ada di bumi ini, termasuk di dalanseyaua jenis makhluk hidup.
Simbolnya merupakan wajah manusia atau mata magastaditambah dengan
ukiran-ukiran di sekitarnya.

Peneliti memaknai tato ukiramap iran sebagai simbol suci dan sakral
karena melalui sebuah gambar wajah dapat mewaghkla kehidupan di bumi
entah itu manusia, hewan, atau tumbuhan. Hal imumgkkan bahwa segala
makhluk hidup di bumi merupakan ciptaan Tuhan yaidgk dapat ditepis
keberadaannya, artinya kita harus saling menghargar sesama makhluk hidup.
Lalu adapula motihso.Warna yang terdapat pada tato ini biasanya hitakatpe
Jenis dan bentuknya menyerupai kepala anjing. Baermppatannya biasanya di
sekitar betis saja, penggunanya pun seorang penatamupemuda-pemuda yang
suka berkelana untuk mencari buruannya. Penelitnakeai hal ini dengan
pengertian bahwa para pengguna masb bukanlah para masyarakat biasa.
Motif ini dapat digunakan oleh siapapun karena mékngkan kesetiaan dan
kepatuhan. Mungkin interpretasi budaya yang melagken motifaso sebagai
lambang kesetiaan dan kepatuhan membuat banyakarakay menilai bahwa
tato ini hanya digunakan oleh kaum rendah atawabldamun karena adanya era
globalisasi peneliti melihat makna tersebut tidakkepatutnya benar, karena
motif aso sendiri melambangkan kesetiaan seperti yang dimdigh seekor
anjing. Artinya pengguna tato dengan motif ini mémijiwa yang setia dalam
dirinya.

Dan motif naga, motif ini digemari karena naga merupakan simbol
supranatural yang dihormati oleh para masyarakakdaviotif naga termasuk ke
dalam 3 konsep kehidupan dunia bagi manusia Daghlal Diantaranya adalah
Burung Enggang, Pohon kehidupan, dan Naga yang kilewansep dunia atas,
tengah dan dunia bawah dalam masyarakat Dayak.a\am tato biasanya hijau
pekat atau hitam pekat, bentuknya menyerupai kepada beserta ukiran-ukiran
disekitarnya. Penempatannya tidak terlalu spedaik khusus biasanya di sekitar
lengan atas karena motifnya diukir dengan panjazg trkait seperti motif
anyam darli.

Arti dan makna motif naga yang mewakili dunia bawaélambangkan
kesuburan dan kehidupan di bawah bumi. Naga digd@mbaidup di dalam air
atau tanah. Tugasnya yaitu mengapungkan kepingaahtatempat tinggal
manusia agar tidak tenggelam ke kedalaman air @saheval watey yang
dalam. simbol naga yang dipakai dilihat sebagaigksi pengalaman sosial
masyarakat tentang kekuatan, keunggulan dan kegzexrkadi wilayah perairan.
Simbol atau lambang naga merupakan simbol kehiddpaia bawah yang subur
dan makmur di seluruh bumi.

Dari beberapa contoh jenis ukiran dan bentuk taogysecara umum
sering digunakan, dapat kita lihat bagaimana beggemnya sebuah objek
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terhadapikon, indeksdan symbol Namun, pada era globalisasi saat ini makna
spiritual dan sakral di dalam ukiran tato khas sdi&yak menjadi tidak terlihat
lagi. Kini makna yang dapat diingat oleh para meayat lainnya hanya sebagian
makna manusiawi yang bisa diterima oleh akal setasing-masing. Pada masa
terdahulu, tato bahkan digunakan sebagai “tiket upessurga” tato dianggap
sebagai penerang jalan atau “obor” dalam perjalageseorang yang telah
meninggal.

Tato dulu hanya dimiliki oleh para bangsawan dgogeg-pejuang pria,
namun Kkini tato sudah mulai bebas dirajah di tukigpapun. Para pemuda-
pemuda Dayak sangat mencintai budaya mereka sehimggeka masih setia
menggunakan tato Dayak dengan menggunakan carssidred agar tak
menghilangkan unsur religinya.

Pembahasan dan AnalisisKritis

Dalam analisis kritis ini peneliti mencoba memapark hasil
pemikirannya dalam pandangan subyektifnya dan pimetli lapangan. Menurut
peneliti, tato yang merupakan objek penelitian mpakan sebuah objek yang
sakral dan memiliki makna-makna suci. Bagaimanaaehato yang terukir di
badan secara permanen tersebut ternyata memarghsathat istiadat yang turun
temurun dari para leluhur mereka. Bagi manusia Raklausunya Dayak Bahau
tato merupakan sebuah simbol turun temurun yarak tithpat digeser oleh adat
apapun. Pembuatan tato khas ukiran Dayak pun didédh ritual khusus yang
sekarang sudah mulai jarang dilakukan.

Pada adat terdahulu, pembuatan tato biasanya fnafsdgara dan doa-
doa kepada sang Maha Kuasa serta ditorehkan kepadg-orang yang sudah
terpilih. Tujuan diadakannya upacara dan doa-doaeleit adalah sebagai
perlindungan kepada pemilik tato dan agar tato yaladp ditorehkan di tubuhnya
dapat dijaga dan betul-betuk dihormati keberadamnMengingat bahwa pada
adat Dayak Bahau si pengguna tato adalah orangrotempilih yang telah
melakukan perjalan jauh dan biasanya ditujukan de&p&aum laki-laki.
Sedangkan kaum perempuan yang menggunakan tatahakilm perempuan
keturunan bangsawan, dimana penempatannya dibpglzn Tato pada bagian
paha tersebut merupakan simbol status sosialnygasamggi dan biasanya
dilengkapi gelang di bagian bawah betis. Jadi ppuem dengan keturunan
bangsawan saja yang bisa menggunakan tato.

Namun kini, keadaan telah banyak berubah seiringale perkembangan
zaman di era modern ini. Menurut Didik (sapaantsa@orang pemuda Dayak
Bahau) masa kini tato sudah bukan suatu yang oebgatau sakral lagi. la telah
banyak melihat pada masa sekolahnya dulu, banyakrpasyarakat yang bukan
berasal dari subsuku Dayak Bahau meminta untukoddangan ukiran-ukiran
khas Dayak. Bahkan sampai orang yang berasal ulariNegara Indonesia pun
banyak yang meminta untuk ditato khas ukiran Dayg&gi peneliti sendiri,
sebenarnya yang disayangkan adalah kurangnya peématda Dayak masa Kini
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terhadap tato khas ukiran Dayak yang sudah tumnmarien ini. Kebanyakan dari
mereka mentato tubuhnya dengan ukiran modern sdperga mawar, gambar
siluet foto, tulisan-tulisan rait dan gambar-gambaodern lainnya. Justru
masyarakat diluar Dayak yang terlihat antusiasaidap tato unik yang ukirannya
rumit ini.

Peneliti melihat bagaimana tato sebagai sebuahk ojgag kemudian
dikaitkan dengan pendapat dari Pierce melalui igagitiangle yang berhubungan
dengan representasidan interpretasi Misalnya begini, peneliti menjumpai
seorang pemuda Dayak yang bernama David C. Sengbgga seorang
pengguna tato. David dan tatonya merupakan sebugbk onyata, lalu
representasi yang hadir menggantikan objek tersadalah ukiran yang terdapat
pada tubuh David, yaitu tato. Dan dari hasil repnéssi yang muncul
menggantikan objek tersebut munculah sebuah istEgiryang berarti seorang
pejuang. Jadi kesimpulan yang bisa langsung kipatdsecara langsung adalah,
David adalah seorang pejuang di suku Dayak. Haleimiunya mengacu kepada
kaitan dengan komunikasi non-verbal. Tanpa bertapym kita sudah
menyimpulkan secara sementara bahwa David adatziarge pejuang di suku
Dayak. Hal ini akan dikuatkan dengan banyaknya thsekujur tubuhnya dan
rata-rata adalah tato yang dimiliki oleh para peguatau petualang di suku
Dayak.

Sebagai langkah lanjutan dalam penelitian yanguasrsakan semiotika
adalah konfirmasi berbagai temuan yang telah dikamuoleh peneliti saat
melakukan penelitian. Konfirmasi berbagai temuamgde teori ini yang tentunya
dengan teori yang sesuai dan yang ada dalam Kegianunikasi. Dan berbagai
konsekuensinya adalah mengkonfirmasikan berbagaiiae dengan teori yang
relevan. Teori yang cukup relevan dan cukup beakadengan permasalahan
bentuk komunikasi non verbal Suku Dayak Bahau metdni Tato adalah teori
semiotic oleh C.S. Pierce dengan tememiotic triadic yang dikemukakan
olehnya. Melalui kajian teori semiotika C.S. Piengeneliti melakukan penelitian
dalam mengkaji makna dari tato dalam suku DayakaBah Kalimantan Timur,
Samarinda.

Secara umum orang berpendapat bahwa kesenian duzddhekspresi
jiwa manusia akan keindahan. Sebenarnya tidak sdrasi karya seni dapat
dinyatakan demikian, karena ada karya seni yanih letengutamakan pesan
budaya yang mengandung unsur-unsur sistem budayanm@syarakat yang
bersangkutan. Hal ini berarti bahwa dengan kesemaasyarakat yang
bersangkutan bermaksud menjawab atau mengintesiata permasalahan
kehidupan sosialnya, mengisi kebutuhan atau menca@du tujuan bersama,
seperti kemakmuran, persatuan, kemuliaan, kebadmagilan rasa aman yang
berhubungan dengan yang gaib (supernatural) dauhaliz.

Seperti telah disinggung di atas, karya seni daatis etnik biasanya
berpedoman kepada sistem budayanya. Kesenian ripedmman kepada sistem
pengetahuan, kepercayaan, nilai, norma-norma yaidgphdalam budaya
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masyarakat pemilik kesenian tersebut. Pada saati@iu jenis kesenian tertentu,
mungkin sekali masih “murni” mengandung pesan badsatyiknya. Akan tetapi
ada pula kesenian etnik yang telah mendapat pemgki unsur sistem budaya
asing.

Motif-motif hiasan tersebut merupakan simbol-simpahg mengandung
bermacam-macam arti. Simbol-simbol itu ada yanggisgaratkan harapan agar
memperoleh keselamatan, kemakmuran, kebahagiaasatypen, kemuliaan,
hubungan dengan yang gaib, dan sebagainya. Emgétuteona yang disukai
adalah motifaso (anjing), nagajrap aran, dananyam darli(tali beranyam).
Selain keempat motif itu masih ada ratusan motéskiDayak yang dihapal
Laurensius, seorang pembuatt Tato Dayak dalam kepala dan tidak pernah
didokumentasikan dalam bentuk gambar cetakan. Haapiua motif ragam hias
Dayak yang termasuk dalam seni tato, saling bemkagatu sama lain dan
merupakan satu kesatuan yang utuh; tidak ada yatag.fHampir di setiap ragam
hias Dayak motifaiso dimunculkan; terkadang hanya digambarkan mataaya s
kepalanya atau lengkap dengan badannya. Motif immpunyai makna yang
mendalam karena binatang (anjing) ini melambandées®tiaan. Anjing adalah
binatang yang senantiasa menemani orang Dayakdbada terlebih ketika
berburu babi atau rusa di tengah hutan. Selsadanulang pakyyang dianggap
motif utama pada masyarakat Bahau adalah motif dagaap aran Motif naga
(lio) dianggap mewakili segala sesuatu yang datanglalagit; segala sesuatu
yang bersifat supranatural, termasuk kekuatan-kekuaagis yang berada di luar
jangkauan pikiran manusia. Sedangkap aran menggambarkan muka manusia,
namun terkadang hanya tampak matanya deg@. aran ini mewakili segala
sesuatu yang ada di bumi ini; termasuk di dalanseyaua jenis makhluk hidup.

Komunikasi Non-Verbal Suku Dayak Bahau melalui Tato

Terdapat komponen komunikasi yang sangat terttxa pda pemaknaan
tato di suku Dayak Bahau, yaitu komunikasi non-gérfimana tato yang
digunakan sebagai medianya. Para masyarakat DayakauB khususnya,
menganggap bahwa tato merupakan sesuatu yang sakrdehadirannya tidak
dapat dielak lagi. Manusia Dayak pada umumnya nienpengertian yang
hampir sama mengenai tato ini. Bagi mereka tatoupad@an sakral dan luhur,
artinya tidak boleh dilepas atau bahkan dihapudgl@m adat istiadat mereka.
Dalam hal ini peneliti mencoba mengungkapkan bagaarsebuah media yang
begitu sakral ini dapat digunakan secara turun temaleh para manusia Dayak,
khususnya masyarakat Dayak Bahau.Tato Dayak Balesupakan simbol yang
bersifat primer dan sekunder. Simbol-simbol tersetbapat ditemukan pada
gambar-gambar yang terdapat dalam tato seperti amlvung enggang, bunga
terong dan naga. Pada gambar tersebut terlihatangkag sifatnya literal sebagai
penanda di tubuh dimana makna tersebut selanjulapat ditelusuri melalui
bahasa, cerita, dan mitos. Dengan pemahaman akabolssimbol itulah
pengalaman kehidupan manusia Dayak Bahau dapagkdipnLalu hal ini pula
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dapat menjelaskan bagaimana ternyata sebuah tatt deemberikan makna
komunikasi non-verbal secara nyata.

Bagi manusia Dayak Bahau, gambar-gambar pada taog y
melambangkan simbol dunia atas, dunia tengah damadbawah haruslah
dibahas, dikupas, dan dipahami dengan seksamadagat menangkap maksud
yang sebenarnya. Simbol-simbol tersebut banyak awngada kosmos, impian
manusia akan adanya harmonisasi dengan alam, sedamb&ekuasaan ataupun
kekuatan supranatural. Manusia mula-mula mengeaad) ywakral di dunia dari
beberapa aspek yang berasal dari langit, alamiamgadan tumbuh-tumbuhan.
Manusia Dayak Bahau melihat tato sebagai bagian ldgmadaran manusia.
Simbol-simbol dalam tato yang melambangkan unsstwumalam pandangan
dunia Dayak Bahau seperti hierarki sosial, harnasnidengan alam, kemurnian
dan kesakralan dan siklus kehidupan-kematian merjgdan khusus atau
intensionalitas khusus yang tersembunyi di balikbsil tato Dayak Bahau. Hal
ini terlihat dari bagaimana manusia Dayak Bahau pesiapkan segala sesuatu
dalam pembuatan tato. Menghadirkan tato di tuburarbemengikuti pola
pandangan hidup Dayak, bahwa ada kehidupan laains&khidupan mereka
sebagai manusia. Untuk itu manusia Dayak Bahausharenghormati alam,
leluhurnya dan juga penciptanya. Kehadiran tatolgih seorang manusia Dayak
juga merupakan salah satu bentuk pengakuan mameyak Bahau akan
kemungkinan ataupun kondisi kehilafan serta pergakahwa dirinya tercemar.
Dengan demikian, penggunaan tato menunjukan bahwaenyesali apa yang
telah diperbuatnya dan membersihkan dirinya supbig menjadi lebih
sempurna. Dalam hal ini terjadi kegagalan kesadaramusia Dayak Bahau yang
membawanya pada kesadaran pengakuan akan kelemadmausia. Manusia
Dayak Bahau yang lemah, gagal, takut dan cemasdtemuuntuk mencari suatu
identitas baru yang lebih baik dari sebelumnya yaweguju pada bentuk-bentuk
keluhuran manusia. Pencarian eksistensinya itu matmnanusia Dayak Bahau
menghadirkan tato pada tubuhnya.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat diambil suatu kesimpidahagai berikut :
Seperti yang telah dikatakan peneliti sebelumngawa sebuah seni rajah tubuh
yaitu Tato yang digunakan sebagai “tanda” identiieisseseorang ternyata dapat
juga digunakan sebagai sebuah media komunikasndatateks “pengenalan diri
serta pelestarian budaya yang telah dimiliki oledsyarakat suku Dayak Bahau
dari zaman nenek moyang secara turun temurun.”itakentu saja membuat
peneliti semakin ingin mengetahui lebih dalam meagélato sebagai sebuah
tanda atau petanda yang digunakan oleh masyarakat3ayak Bahau dalam
mengenalkan diri dan menjadikan tato sebagai imtdsrdiri mereka.

Dapat kita lihat pada pembahasan yang dikatakan péneliti bahwa
nilai sebuah tato khas suku Dayak sangat sakral rééigius. Bagi para
masyarakat Dayak sendiri, tato merupakan sebuahisidalat yang tidak dapat
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digantikan atau dihapuskan. Selain itu tato jugaupekan sebuah identitas diri
dari seorang masyarakat Dayak pengguna tato dam pgepagai media
komunikasi non verbal bagi para masyarakat Dayakya.

Peneliti juga menarik kesimpulan dari berbagai t@myang telah didapat

selama penelitian yaitu hadirnya sebuah interpretasg dibangkitkan oleh
munculnya representasi awal dari sebuah objek g#ngbulkan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap tato Dayadnaelya ditentukan
pertama kali oleh makna representasi yang mendgantobjek itu sendiri.
Makna representasi yang terdapat pada tato disebbagai makna yang
menggantikan objek saat pertama kali muncul. Daaskma pertama dapat
ditemukan makna kedua yang disebut interpretasia@mselanjutnya makna
tersebut dapat menghasilkan makna ketiga yaitusedan tato Dayak itu sendiri
yang terkait erat dengan kehidupan manusia Dayak.

Saran

ini,

a.

Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan yangdisiglkan dalam skripsi
maka penulis mengemukakan beberapa saran :

Bagi manusia Dayak tato memiliki makna simbolik gaterkait dengan
pandangan hidup. Harusnya sebuah tato itu merupa&iagang sakral dan
dihormati oleh para penerusnya. Namun kini para ysemDayak Bahau
khususnya belum memahami dengan benar akan makngatb tersebut.
Bagi mereka, warisan leluhur haruslah dibudidayakamun tanpa adanya
pengetahuan maka makna sakral dari tato tersedak terlihat lagi. Maka
peneliti berharap bahwa para manusia Dayak Bahasulsinya para pemuda
Dayak Bahau untuk lebih memahami arti sakral daknaalari tato ukiran
khas suku Dayak Bahau itu sendiri.

Bagi masyarakat lainnya yang bukan berasal dadrieain Dayak, dapat
melihat sisi lain dari makna tato itu sendiri. $gfga para masyarakat luas
dapat menginterpretasikan pemaknaan tato khasnukku Dayak dengan
baik tanpa ada penyimpangan mengenai pemaknaaituatendiri. Banyak
masyarakat yang menilai negatif tentang segala jeno. Melalui penelitian
ini, maka peneliti berharap masyarakat bisa leb#minuka matanya dan
mempelajari dengan benar arti dan makna dari tetaru khas suku Dayak
Bahau dan suku Dayak lainnya.

Dari hasil skripsi ini, peneliti menyarankan berdiagihak atau mahasiswa
yang lain yang akan menunaikan tugas akhir sknpguk melanjutkan
penelitian yang bernuansakan dan berbau komurbkasiya dan adat istiadat
suku-suku di Indonesia lainnya agar dapat lebih atemi indahnya ragam
budaya yang ada di Indonesia ini. Peneliti berhakgpada peneliti
selanjutnya agar dapat lebih banyak menggali mengksberadaan suku
Dayak di Kalimantan ini, maupun suku-suku lainny&ndonesia.
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